BAB I
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1.1 Latar Belakang

Animasi merupakan gambar bergerak yang terbentuk dan kumpulan objek
{gambar) yang ditumpuk secara sistematis mengikuti alur pergerakan yang telsh
ditetapkan pada setiap kenatkan lil.ﬂ'ﬂsi-‘ﬁmltm diperlukan{ 1]. Dalam produksi
ammasi 20, ada bmpimamm'ﬁﬂ}mgh&mﬁaumkm saloh sanmya adalah
dengan teknik frame by frame. 'E‘m ini merupakan teknik tradisional yang
menghnrhﬂ menggimbar setiap frame dengan tangan. Para pionir dunia animasi
sepirti Walt Disney menggunakan teknik ini untuk menghidupkan tokoh-tokoh
w“perh Mickey Mouse]2].

Peneliti merancang sebuah film animasi 2D punﬁhmuﬁ! “Life Srifl

Goes On" ‘dengan  mengimplementasikan  teknik  frame by frame  dalam
uhnﬁ'l. Film pendek ini menceritakan tentung kehidupan seorang pria vang
Eﬁeﬁl,ﬁﬁﬁ:hwawuﬂ Kehidupannya yang datar dan monoton mmtu}rn
menjadi depresi, tanpa memiliki tempat untuk bercerita. Ini adalah sebuah karya
animasi 20 yang menampilkan mtinias tokoh utama duhmf-mninmhﬂ] harinya
Ihﬁlﬁ m mﬂn yang mengusung fema kescharian dan lebih
menonjolkan kepads penggambaran karakter m aktivitasnya, penggunaan
metode e dctfion jiga ce!id&mg memungkinkan ﬁlﬂpﬂn menggunakan teknik
animasi frame by frame, Mﬂwwﬁﬁg akan dihadapi peneliti.
Steven Ascher dan Edward Pincus dalam bukunva Begudul “The Filmmaker's
Handbook”. mengemukakan ada bamyak rintangan jika menggunakan metode five

IJ]JW_HI menemukan kembali motivasinya untuk

action, beberapa contohnya yaitu keterbatasan kreativitas, kebutuhan produksi vang
kompleks (penggunaan jasa aktor. lokasi syuting. eqguipmens, dan juga kebutuhan
logistik laim), faktor-faktor yvang tidak bisa dikendalikan seperti cuaca dan
ketersediaan aktor. jugn tantangan paska produksi yang mungkin skan memakan
lebih banyak biaya dan waktu.
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Menurut Giannalberto Bendazzi, seorang sejarawan animasi dan juga
professor dari Italia, anmmasi fome by frame dengan melode hand-drown
mempunyai keunikan untuk menzngkap sentuhan dan intensi dan seniman di setiap
frame-nya, memungkinkan kekayaan ekspresi dan sensasi perakan yang sulit
dicapai dengan metode lain. Keunikan ini akan memungkmkan jika menggunakan
teknik frame by frame. Dengan menerapkan teknik ini, peneliti dapat menuangkan
ide, kreativitas dan visi yang ingin dicapai dalam pembuatan film animasi. Peneliti
dapat lebil leluass’ mengimajinasikan ekspresi serta adegan yang dilakukan
karakter lewat berbagai mm‘ﬁh dibandingkan dengan menggunakan
teknik m Unmhmﬂdqﬁ&m gerakon animasi frame By fame yang baik.
pﬂﬁlﬁjﬂ_ﬂa dapat an referensi IJWM Referensi live-footage
akan diteliti purgerahmgﬁl secart frame By ﬁm dan akan dianalisa
pmp%nn}'a dalam animasi. Dengan begitu, pmr.hli m ‘memiliki opsi
referensi adegan yang lebih banyak untuk kemudian dapat dituangkan ke dalam
wujud animasi 20,

rangkat dari uraian di atas, penulis bertujuan mengeksplorasi aspek teknis
untuk Wﬂﬁﬁ]knﬂ pe*rgunkan dan jugs detail &Esp:um pm.’:a na'liq_i udep_;m
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'Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka numusan masalah dalam
penellﬁ!lyiﬂl, I ':'_ n T lﬂIhlml-‘lﬂﬂi M}mmu by frame pada
film peruiuk animasi lD Laﬁ 3:::: Goex O™

1.3 Batasan Masalah

Dalam penyusunon laporan, agar pembahasan tidak melebar, maka
diterapkan batasan masalah, yaitu -

|.  Menerapkan teknik animasi 2D frame by frame.

2. Amimasi 21} dibuat dengan software Toon Boom Harmony 20.
3. Animasi 2D memiliki target durasi kurang lebih 4 menit.
4. Anmimasi 21 memuliki resolusi [080p, format .mpd dengan frame rae
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5. Animasi 2D dikerjakan dengan metode on threes.

6. Hasil dari animasi 2D akan ditayangkan ke youtube.

7. Teknik animasi frame by fiame nkan dievaluasi oleh animator, dan jalan
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Metode Pengumpulan Data

1. Dvhservasl

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati film animasi 2D yang
memiliki konsep serupa. Juga mengambil referensi dari video-video five
Jootape untuk kemudizn dapat dimasukkan dalam animasi. Pengamatan ini
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BAB 11 - TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan membahas tinjauan pustaka dan landasan teori seputar
animasi 2D vang digunakan untuk mendukung penyusunan penelitian ini.
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